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ABSTRAK

Indonesia sebagai negara yang memiliki tingkat pluralitas tinggi dari segi
agama, budaya dan latar belakang sosial membutuhkan upaya berkelanjutan dalam
menjaga harmoni antar umat beragama. Institusi keagamaan memiliki peran
strategis sebagai aktor sosial yang menjalankan fungsi sosial kemasyarakatan.
Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta yang berada di tengah lingkungan
masyarakat multikultural dan multiagama, hadir sebagai ruang perjumpaan sosial
lintas iman melalui berbagai program keagamaan yang bersifat inklusif. Penelitian
ini bertujuan untuk mengkaji bentuk-bentuk program keagamaan Gereja Katolik
Kristus Raja Baciro yang menjangkau masyarakat lintas agama serta menganalisis
bagaimana kepedulian yang diwujudkan melalui program tersebut membentuk
modal sosial sebagai konstruksi harmoni antaragama.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk menggali secara
mendalam praktik kepedulian dan pembentukan modal sosial dalam konteks
harmoni antaragama di lingkungan Gereja Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta.
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara dan
dokumentasi sehingga memungkinkan peneliti memperoleh data mengenai
interaksi sosial lintas agama yang berlangsung dalam program-program keagamaan
gereja. Informan penelitian ditentukan secara purposif meliputi pengurus gereja,
umat Katolik serta masyarakat non-Katolik di sekitar gereja yang terlibat atau
merasakan langsung dampak program keagamaan tersebut. Data dianalisis
menggunakan melalui tahapan reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan dengan kerangka teori modal sosial sebagai alat analisis utama.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Gereja Katolik Kristus Raja Baciro
menyelenggarakan beragam program keagamaan yang bersifat inklusif dan
menjangkau masyarakat lintas iman baik dalam bentuk program fisik maupun non-
fisik. Program fisik dan program non-fisik. Program-program tersebut
menunjukkan bahwa kegiatan keagamaan menjadi sarana membangun keterlibatan
sosial dan kepedulian lintas agama. Modal sosial ini terwujud melalui kepercayaan
(trust) yang tumbuh dari pengalaman interaksi yang berulang, transparansi dalam
penyaluran bantuan serta sikap gereja yang tidak mengaitkan program sosial dengan
kepentingan misi keagamaan tertentu sehingga mengurangi prasangka dan
meningkatkan rasa aman antar umat beragama. Modal sosial juga terbentuk melalui
jaringan sosial (network) yang terbangun melalui keterlibatan aktif masyarakat
lintas agama dalam berbagai kegiatan gereja yang menciptakan ruang perjumpaan,
kerja sama dan komunikasi berkelanjutan. Ketiga elemen modal sosial tersebut
secara simultan berkontribusi dalam membangun harmoni antaragama yang
ditandai dengan relasi sosial yang kooperatif, minim konflik serta terciptanya
solidaritas dan persaudaraan lintas iman di lingkungan Gereja Katolik Kristus Raja
Baciro Yogyakarta.

Kata kunci: Kepedulian, Modal, Sosial, Gereja, Harmoni.



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keberagaman, baik dari
bahasa, suku, budaya, maupun adat istiadat. Keberagaman ini menjadi ciri khas
bangsa Indonesia sekaligus kekayaan yang patut disyukuri. Selain itu,
masyarakat Indonesia dikenal religius karena menjadikan agama sebagai
bagian penting dalam kehidupan. Negara secara resmi mengakui enam agama,
yaitu, Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha, dan Konghucu. Setiap warga
Negara Indonesia harus memiliki dan memilih satu agama yang telah disahkan
dan diakui keberadaannya.

Keberagaman ini bisa menghadirkan tantangan sekaligus peluang.
Tantangan muncul ketika perbedaan agama dan budaya tidak dikelola dengan
baik, sehingga berpotensi menimbulkan konflik. Sebaliknya, peluang akan
terbuka ketika keberagaman dapat dirawat melalui harmoni yang berlandaskan
sikap toleransi, saling menghormati dan saling menghargai. Harmoni menjadi
kunci terciptanya persatuan dan kesatuan bangsa. Tanpa adanya harmoni,
bangsa akan mudah terpecah belah dan konflik berpotensi meningkat. Oleh
karena itu, menjaga keharmonisan merupakan tanggung jawab seluruh

masyarakat.'

'Aldana Kristanti, Agus Satmoko Adi, “Peran Forum Kerukunan Antar Umat Beragama
(FKUB) Dalam Menjaga Kerukunan Antarumat Beragama di Kabupaten Sidoarjo”, Kajian Moral
dan Kewarganegaraan, Vol.07, No.02, 2019, hal. 768-782.



Harmoni antar umat beragama merupakan fondasi penting dalam
masyarakat plural seperti Indonesia, di mana keberagaman menjadi realitas
sosial dan modal besar kaum kebangsaan. Harmoni diukur dari minimnya
konflik dan adanya kepedulian nyata terhadap sesama.? Kepedulian merupakan
bentuk konkret dari kasih dan solidaritas yang diwujudkan dalam tindakan
nyata, seperti saling membantu, berbagi, dan mendukung tanpa memandang
perbedaan agama, suku, atau budaya. Kepedulian menjadi fondasi penting
dalam membangun harmoni yang berkelanjutan. Misalnya, saat terjadi bencana
alam, masyarakat lintas agama sering kali bergotong royong memberikan
bantuan. Hal ini membuktikan bahwa kepedulian menjadi dapat menjadi
jembatan yang mempererat relasi antar umat beragama. Harmoni yang
dibangun atas dasar kepedulian menciptakan solidaritas sosial, memperkuat
rasa persaudaraan, serta mencegah timbulnya prasangka dan konflik. Harmoni
dan kepedulian merupakan dua nilai yang tidak dapat dipisahkan dalam
kehidupan beragama di masyarakat plural.

Gereja hidup, berkembang, dan melaksanakan tugas panggilannya
ditengah-tengah masyarakat. Gereja dipandang sebuah institusi sosial yang
melaksanakan pelayanan yang berdampak terhadap suatu sistem sosial tertentu.
Secara internal gereja bertanggung jawab terhadap pertumbuhan

iman/kerohanian dan kehidupan sosial jemaat dalam gereja, sementara secara

Ibnu Rusydi, Siti Zolehah, “Makna Kerukunan Antar Umat Beragama Dalam Konteks
Keislaman dan Keindonesian”, al-Afkar Journal for Islamic Studie, Vol.1, No.1, Januari 2018.



eksternal gereja memiliki bertanggung jawab terhadap kehidupan sosial
masyarakat secara umum untuk menghadirkan damai sejahtera Allah.?

Gereja Katolik Kristus Raja Baciro merupakan gereja Katolik di
Yogyakarta yang menjadi salah satu institusi keagamaan yang aktif dalam
membangun harmoni antar agama. Sebagai lembaga yang berada di tengah
masyarakat plural, gereja Baciro sebagai pusat kegiatan sosial yang melibatkan
elemen masyarakat. Program-program keagamaan yang diselenggarakan oleh
gereja, baik untuk umat Katolik maupun masyarakat umum, mencerminkan
komitmen gereja dalam menciptakan lingkungan yang inklusif dan harmoni.
Program-program ini mencakup kegiatan sosial dan ekonomi yang memiliki
tujuan untuk meningkatkan kualitas hidup jemaat dan masyarakat sekitar yang
tinggal di lingkup gereja. Dalam konteks masyarakat majemuk, harmoni antar
agama dapat diperkuat melalui modal sosial. Modal sosial didefinisikan
kemampuan masyarakat untuk bekerja sama demi mencapai tujuan bersama
yang di dalamnya terdapat elemen rasa saling percaya (trust), norma, dan
jejaring sosial. Modal sosial terbentuk dalam lingkungan kecil seperti keluarga
atau kelompok masyarakat.*

Dalam kehidupan plural, modal sosial berfungsi sebagai jembatan yang
mampu menghubungkan individu dan kelompok yang berbeda latar belakang.

Kehadiran rasa saling percaya, norma inklusif, dan jejaring yang luas dapat

3Samuel M Hesegem, ”Sikap GKI TP Klasis Balim Yalimo kepada Jemaat Beithel Polimo
Kurima tentang Pemberdayaan Masyarakat di Era Otonomi Khusus”, Repository UKSW, 2016,
hlm.15.

*Ahmad Humaidi, “Identifikasi Modal Sosial Kognitif Penderita TB Paru di Kecamatan
Sawahan Kota Surabaya”, Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surabaya, 2018.



membantu untuk mengurangi ketegangan, mencegah konflik, serta mendorong
dialog lintas iman, melalui modal sosial, masyarakat dapat membangun kerja
sama yang produktif dan menciptakan ruang kolaborasi dalam menyelesaikan
persoalan bersama.

Gereja Katolik Kristus Raja Baciro merupakan contoh bagaimana
modal sosial dapat diwujudkan melalui program-program lintas iman. Gereja
membangun jejaring sosial dengan masyarakat sekitar. Hubungan lintas iman
yang dibangun melalui kerja sama sosial menciptakan adanya kepercayaan
(trust) dan norma inklusif yang menjadi inti dari modal sosial. Program-
program gereja yang melibatkan masyarakat sekitar lintas agama
memperlihatkan bahwa modal sosial dapat menjadi instrumen efektif dalam
membangun harmoni. Dengan mengembangkan jejaring yang luas dan
menjaga kepercayaan, gereja mampu berperan sebagai fasilitator perdamaian
sekaligus pusat kepedulian sosial. Hal ini menunjukkan bahwa modal sosial
tidak hanya sebatas konsep teoritis, melainkan dapat diwujudkan dalam praktik
kehidupan sehari-hari melalui program-program yang diadakan oleh gereja.
Dalam konteks ini, modal sosial berperan penting sebagai jembatan yang dapat
memperkuat hubungan antar individu dari latar belakang yang beragam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi apa saja bentuk-bentuk
program keagamaan yang diadakan oleh Gereja Katolik Kristus Raja Baciro
yang menjangkau masyarakat lintas iman, serta bagaimana program tersebut
membentuk dan memperkuat modal sosial sebagai konstruksi harmoni antar

agama.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang sudah dipaparkan di atas, terdapat beberapa
poin yang menjadi rumusan masalah:
1. Apa saja bentuk program keagamaan yang diadakan oleh Gereja Katolik
Kristus Raja Baciro untuk Masyarakat?
2. Bagaimana modal sosial masyarakat beragama di sekitar Gereja Katolik

Kristus Raja Baciro berkontribusi terhadap harmoni antar agama?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui apa saja bentuk program keagamaan yang mendukung
terciptanya modal sosial.

2. Untuk mengetahui program keagamaan apa saja yang ada di Gereja Kristus
Raja Baciro dan kontribusinya terhadap harmoni yang ada pada masyarakat

dan umat agama lain.

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya
pemahaman mengenai bagaimana modal sosial yang berupa kepercayaan,
norma dan jaringan sosial dapat berfungsi dalam menciptakan harmoni dan
toleransi antar umat beragama.
2. Secara Praktis
Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat menghasilkan

pemahaman mengenai modal sosial dalam menciptakan kerja sama dan



mengurangi potensi konflik antar agama serta menciptakan ruang dialog
yang lebih terbuka di antara komunitas agama lain sehingga menciptakan

lingkungan sosial yang harmonis.

E. Kajian Pustaka

Tinjauan pustaka berguna untuk mencegah pengulangan antara
penelitian yang dikerjakan oleh peneliti dengan peneliti lain yang sejenis.

Pertama, tesis yang ditulis oleh Liat Sihontang Magister Universitas
Kristen Satya Wacana yang berjudul “Modal Sosial Dalam Hubungan
Mutual Islam-Kristen di Desa Prangat Baru Marang Kayu”. Pada tesis ini
membahas mengenai isu tentang hubungan mutual antar agama yang ada di
Kalimantan Timur lebih tepatnya pada desa Prangat Baru. Setidaknya
ditemukan dan dipaparkan 5 faktor yang mendukung terciptanya hubungan
mutual Islam-Kristen di Desa tersebut. Faktor pertama adanya perasaan
yang sama sebagai perantau atau pendatang. Kedua, adanya kesadaran akan
pentingnya nilai kemanusiaan. Ketiga, adanya kesadaran sebagai manusia
yang beragama. Keempat, adanya kesadaran akan pentingnya hidup di
dalam suasana yang nyaman dan aman. Kelima, adanya kesadaran bahwa
perbedaan bukanlah suatu hal yang harus dipertentangkan.” Adapun
persamaan antara tesis yang ditulis oleh Liat Sihontang dan yang akan
peneliti teliti terletak pada fokus pembahasannya yaitu modal sosial.

Sedangkan perbedaannya terletak pada subjek dan objeknya. Tesis Liat

SLiat Sihontang , ‘‘Modal Sosial Dalam Hubungan Mutual Islam - Kristen di Desa Prangat
Baru Marang Kayu”, Tesis, Universitas Kristen Satya Wacana, 2017.



Sihontang subjeknya masyarakat lintas agama (Islam dan Kristen) di Desa
Prangat Baru. Objek pada tesis Liat Sihontang adalah modal sosial untuk
membangun hubungan mutual antara Islam-Kristen. Sedangkan yang akan
peneliti teliti subjek penelitiannya adalah masyarakat beragama di sekitar
Gereja Kristus Raja Baciro, objek penelitiannya adalah peran modal sosial
dalam menciptakan harmoni antar umat beragama.

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Adela Aulia mahasiswa Program
Studi Sosiologi Fakultas [lmu Sosial dan Humaniora UIN Sunan Kalijaga
Yogykarta, dengan judul “Modal Sosial Masyarakat Dalam Pengembangan
Wisata Perspektif Robert Putnam di Objek Wisata Telaga Desa Potorono,
Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul”. Pada skripsi ini membahas
mengenai ketersediaan modal sosial menjadi salah satu faktor yang dapat
memengaruhi maju mundurnya eksistensi suatu wisata. Modal sosial
sebagai alat untuk melihat pada penerapannya bagaimana masyarakat dalam
melakukan manajemen di objek wisata Telaga Desa Potorono.® Adapun
persamaannya terletak pada fokus pembahasannya yaitu modal sosial. Dan
perbedaannya tertelak pada subjek dan objek penelitiannya. Skripsi Adela
Aulia subjek penelitiannya adalah masyarakat Desa Potorono yang terlibat
dalam pengelolaan Objek Wisata Telaga Desa Potorono. Objek penelitian
pada skripsi Adelia Aulia adalah Modal sosial masyarakat dalam

pengembangan wisata di Objek Wisata Telaga Desa Potorono. Sedangkan

Adelia Aulia, “Modal Sosial Masyarakat Dalam Pengembangan Wisata Perspektif Robert
Putnam di Objek Wisata Telaga Desa Potorono, Kecamatan Banguntapan, Kabupaten Bantul”,
Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, 2023.



yang akan peneliti teliti subjeknya masyarakat beragama di sekitar Gereja
Kristus Raja Baciro, objeknya peran modal sosial dalam menciptakan
harmoni antar umat beragama.

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Abimanyu Kusuma Aji mahasiswa
Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung yang berjudul “Modal
Sosial lkatan Pelajar Nahdatul Ulama Dalam Meningkatkan Sosial
Keagamaan Masyarakat (Studi Kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan)”.
Pada skripsi ini membahas mengenai strategi melakukan kegiatan-kegiatan
dalam meningkatkan sosial keagamaan masyarakat. Modal sosial yang
dilakukan IPNU adalah yasinan, pengajian kitab (Ahlusunnah Wal Jamaah),
tahlilan empati dan simpati ini dalam memberikan perubahan di kehidupan
masyarakat dalam meningkatkan sosial keagamaan.” Adapun persamaannya
terletak pada fokus pembahasannya yaitu modal sosial. Dan perbedaannya
terletak pada subjek dan objek penelitian. Skripsi Abimanyu Kusuma Aji
subjek penelitiannya adalah Anggota lkatan Pelajar Nahdatul Ulama di
Kecamatan Jagakarsa, Jakarta Selatan, objek penelitiannya Modal sosial
IPNU dalam meningkatkan sosial keagamaan masyarakat di Kecamatan
Jagakarsa. Sedangkan yang akan peneliti teliti subjek penelitiannya adalah
masyarakat beragama di sekitar Gereja Kristus Raja Baciro, objeknya peran

modal sosial dalam menciptakan harmoni antar umat beragama.

"Abimanyu Kusuma Aji, “Modal Sosial Ikatan Pelajar Nahdatul Ulama Dalam
Meningkatkan Sosial Keagamaan Masyarakat (Studi Kecamatan Jagakarsa Jakarta Selatan)”,
Skripsi, UIN Raden Lintang Lampung.



Keempat, skripsi yang ditulis oleh Muhammad Farhan mahasiswa
Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, dengan judul “Modal Sosial Qari
Pendatang Dalam Penguasaan Panggung Tilawah Yogyakarta”. Pada skripsi
ini membahas mengenai bentuk-bentuk modal sosial yang dimiliki para Qari
pendatang dalam penguasaannya di atas panggung tilawah Yogyakarta. Para
Qari pendatang tersebut mendiami posisi-posisi penting di tengah
kehidupan sosial keagamaan masyarakat Yogyakarta.® Adapun persamaan
penelitian ini dengan yang akan penulis teliti terletak pada fokus
pembahasannya yaitu modal sosial. Dan perbedaannya tertelak pada subjek
dan objek penelitiannya. Skripsi Muhammad Farhan subjek penelitiannya
adalah Qari pendatang yang aktif dalam kegiatan tilawah di Yogyakarta,
sedangkan objek penelitiannya Modal sosial qari pendatang dalam
penguasaan panggung tilawah di Yogyakarta. Sedangkan yang akan peneliti
teliti subjek penelitiannya adalah masyarakat beragama di sekitar Gereja
Kristus Raja Baciro, objek penelitiannya adalah peran modal sosial dalam
menciptakan harmoni antar umat beragama.

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Prayoga Pangestu mahasiswa
Program Studi Sosiologi Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah
Jakarta, dengan judul “Modal Sosial dan Kerukunan Antar Umat Beragama

Studi Kasus: Komunitas Suara Kampung Sawah, Bekasi”. Pada skripsi ini

8Muhammad Farhan, “Modal Sosial Qari Pendatang Dalam Penguasaan Panggung Tilawah
Yogyakarta”, Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022.
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membahas mengenai bagaimana modal sosial berperan dalam menciptakan
kerukunan antar umat beragama melalui studi kasus komunitas Suara
Kampung Sawah di Bekasi.” Adapun persamaan penelitian ini dengan yang
akan penulis teliti terletak pada fokus pembahasannya yaitu modal sosial
dalam konteks kehidupan antar umat beragama. Dan perbedaannya tertelak
pada subjek dan objek penelitiannya. Skripsi Prayoga Pangestu subjek
penelitiannya adalah anggota komunitas Suara Kampung Sawah Bekasi,
sedangkan objek penelitiannya modal sosial dalam menciptakan kerukunan
antar umat beragama di Kampung Sawah Bekasi. Sedangkan yang akan
peneliti teliti subjek penelitiannya adalah masyarakat beragama di sekitar
Gereja Kristus Raja Baciro, objek penelitiannya adalah peran modal sosial

dalam menciptakan harmoni antar umat beragama.

F. Kerangka Teori

Makna sebenarnya dari istilah “modal sosial” terdiri dari dua kata di
antaranya modal, dalam konteks ini, bukanlah aspek kekayaan finansial atau
aset materi, melainkan melibatkan aspek-aspek tak materi yang memegang
peran krusial dalam membangun masyarakat yang kuat. Sosial merujuk pada
interaksi dan hubungan antarindividu, kelompok, dan komunitas. Jadi modal
sosial sejatinya mencakup kekayaan relasional yang dimiliki oleh suatu

masyarakat. !

Prayoga Pangestu, “Modal Sosial dan Kerukunan Antar Umat Beragama Studi Kasus:
Komunitas Suara Kampung Sawah Bekasi ”, Skripsi, UIN Syarfif Hidayatullah Jakarta, 2018.

19Sutomo, Modal Sosial Pemberdayaan Masyarakat Konsep dan Praktik, (Malang, Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2024), hlm. 19.
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Modal sosial sering dikaitkan dengan upaya proses pengelolaan,
peningkatan, dan pemanfaatan hubungan sosial sebagai aset yang dapat
digunakan untuk meraih keuntungan ekonomi maupun manfaat sosial.
Hubungan-hubungan sosial ini menghasilkan norma-norma yang memberikan
jaminan, nilai-nilai yang menumbuhkan kepercayaan (trust), serta membentuk
institusi yang mendukung hubungan saling menguntungkan.!! Secara umum
modal sosial dipahami sebagai sumber daya yang lahir dari jaringan sosial,
norma, dan kepercayaan yang memungkinkan individu maupun kelompok
bekerja sama untuk mencapai tujuan bersama. Modal sosial tidak berbentuk
materi, melainkan melekat pada hubungan antar manusia yang saling mengenal
dan saling percaya.

Konsep modal sosial pertama kali diperkenalkan oleh Lyda Judson
Hanifan ketika ia meneliti faktor-faktor yang memengaruhi keberhasilan
seorang kepala sekolah dalam mengembangkan pendidikan di Amerika
Serikat. Hanifan menguraikan ide ini dalam bukunya yang berjudul The Rural
School Community Centre. Hanifan menjelaskan bahwa modal sosial bukanlah
modal dalam arti biasa seperti harta, kekayaan atau uang, tetapi lebih
mengandung arti kiasan, namun merupakan aset modal nyata yang penting
dalam hidup bermasyarakat. Menurut Hanifan, modal sosial mencakup
kemauan baik, rasa bersahabat, saling empati, serta hubungan sosial dan kerja
sama yang erat antara individu dan keluarga yang membentuk suatu kelompok

sosial. Selanjutnya, para ahli mendefinisikan modal sosial sebagai kemampuan

"Sunyoto Usman, Modal Sosial, (Yogyakarta, Pustaka Pelajar, 2023), him. 4.
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masyarakat untuk bekerja sama demi mencapai tujuan-tujuan bersama di dalam
berbagai kelompok dan organisasi.'?

Pierre Bourdieu menyatakan bahwa social capital atau modal sosial
merupakan sumber daya yang dimiliki oleh individu maupun kelompok
masyarakat yang terhubung dalam sebuah jaringan (network), yang terkait
dalam relasi yang bersifat institusional maupun non-institusional, dan saling
menguntungkan satu sama lain. Bourdieu menekankan bahwa modal sosial
dapat digunakan secara inklusif untuk memperluas peluang kolaborasi dan
berpotensi digunakan secara eksklusif untuk mempertahankan kekuasaan atau
kepentingan kelompok tertentu.!* Aspek ekslusivisme ini muncul ketika modal
sosial dimanfaatkan untuk memperkuat batas-batas kelompok, membatasi
akses bagi pihak luar, dan meneguhkan keuntungan hanya untuk anggota
jaringan tertentu.

Dalam pandangan Bourdieu, modal sosial sering kali terkait dengan
distribusi kekuasaan dan sumber daya yang tidak merata dalam masyarakat.
Selain itu Bourdieu juga memperkenalkan konsep habitus, yaitu sistem
disposisi yang bertahan lama dan dapat dipindahkan, yang mengintegrasikan
pengalaman masa lalu dan berfungsi sebagai matriks persepsi, apresiasi, dan
tindakan. Dalam konteks modal sosial, habitus memengaruhi bagaimana

individu memahami dan memanfaatkan jaringan sosial mereka. Modal sosial

12Thomas Santoso, Memahami Modal Sosial, (Surabaya: Pustaka Saga, 2020), hlm. 1.
B3Pierre Bourdieu, “The Forms of Capital,” in Handbook of Theory and Research for the
Sociology of Education, ed. J. Richardson (New York: Greenwood, 1986).
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bagi Bourdieu adalah akumulasi dari hubungan-hubungan sosial yang
memungkinkan individu atau kelompok mengakses sumber daya berharga.!'*

Sementara itu tokoh modal sosial lainnya, adalah Robert Putnam
seorang ilmuwan politik Amerika yang mendefinisikan modal sosial sebagai
kepercayaan (trust), norma (norms), dan jaringan (networks) yang
memfasilitasi adanya kerja sama untuk mencapai keuntungan bersama.'®
Dalam definisi lain, Putnam juga berpendapat bahwa modal sosial adalah
corak-corak kehidupan sosial jaringan-jaringan, norma-norma, dan
kepercayaan yang menyanggupkan para partisipan untuk bertindak bersama
lebih efektif untuk mengejar tujuan-tujuan bersama. '

Robert Putnam dalam karya monumentalnya Bowling Alone juga
membedakan dua jenis modal sosial yang relevan dengan konteks masyarakat
plural yaitu Bonding Social Capital dan Bridging Social Capital."” Bonding
social capital memiliki karakteristik utama di mana baik kelompok maupun
anggotanya lebih berfokus pada hubungan internal daripada eksternal, baik
dalam hal ide, relasi maupun perhatian. Kelompok atau individu yang
tergabung dalam jenis modal sosial ini biasanya bersifar homogenius,
contohnya seluruh anggota kelompok berasal dari suku yang sama. Modal

sosial bonding berfungsi sebagai perekat yang mengikat anggota komunitas

melalui  kesamaan kepentingan dalam mempertahankan keberadaan

14Pierre Bourdieu, “The Forms of Capital,” dalam Handbook of Theory and Research for
the Sociology of Education, ed. J. Richardson (New York: Greenwood, 1986).

15Sutomo, Modal Sosial Pemberdayaan Masyarakat Konsep dan Praktik, (Malang, Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2024), him. 34.

16Sutomo, Modal Sosial Pemberdayaan Masyarakat Konsep dan Praktik, hlm. 39.

"Thomas Santoso, Memahami Modal Sosial, (Surabaya: Pustaka Saga, 2020), him.10.
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kelompok,'® yang sering kali didasarkan pada kesamaan, seperti kesamaan
suku, etnis dan agama. Hubungan antar individu dalam bonding ini cenderung
tertutup, lebih mengutamakan solidaritas dan kepentingan kelompok.

Selanjutnya bridging social capital, merupakan salah satu bentuk
kekuatan dan energi dalam modal sosial yang berfungsi menghubungkan atau
menjembatani relasi antar individu dan kelompok yang memiliki identitas
berbeda. Kekuatan ini juga didasarkan pada kepercayaan dan norma yang ada
dan sudah terjalin selama ini. Bridging social capital memungkinkan individu
dan komunitas untuk membuka peluang dalam memperkuat serta
mengembangkan hubungan antar kelompok yang beragam. Ciri khas dari
prinsip bridging social capital adalah keanggotaan kelompok yang umumnya
heterogen, berasal dari berbagai latar belakang sosial dan budaya.'® Bridging
social capital mengacu pada ikatan yang lebih luas yang menghubungkan
individu atau kelompok yang berbeda latar belakang. Misalnya, umat Katolik
dengan Muslim. Bridging social capital sangat penting dalam masyarakat
majemuk karena memfasilitasi pertukaran informasi, koordinasi tindakan, dan
pembangunan pemahaman lintas batas, yang pada akhirnya berkontribusi pada
harmoni antar agama. Pada penelitian ini akan lebih memfokuskan pada
bridging social capital.

Melengkapi pandangan Robert Putnam, Francis Fukuyama seorang

pakar sosiologi Amerika keturunan Jepang kelahiran Chicago mendefinisikan

8Rudy Rapang R, Modal Sosial Masyarakat Perkotaan, (Surabaya: Garuda Mas Sejahtera,
2018), hlm.56-57.
YRudy Rapang R, Modal Sosial Masyarakat Perkotaan, hlm.58-59.
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pengertian modal sosial sebagai serangkaian nilai-nilai atau norma-norma
informal yang dimiliki bersama di antara para anggota suatu kelompok yang
memungkinkan terjalinnya kerja sama di antara mereka. Jika anggota
komunitas yakin bahwa anggota yang lain dapat dipercaya dan jujur, maka
mereka akan saling percaya. Kepercayaan itu seperti pelumas yang membuat
komunitas atau organisasi dapat dijalankan lebih efisien. Norma-norma yang
menghasilkan modal sosial yang dibangun dari nilai-nilai kejujuran,
menunaikan kewajiban, dan berlangsung secara timbal balik.?° Dalam konteks
penelitian ini, nilai-nilai yang dimaksud Fukuyama adalah nilai-nilai universal
yang melampaui batas-batas agama, seperti kepedulian, toleransi, saling
menghormati, gotong royong, dan kasih sayang terhadap sesama. Nilai-nilai ini
menjadi perekat sosial yang mendorong individu dari berbagai latar belakang
agama untuk berinteraksi secara positif, membangun rasa aman, dan
mengembangkan kerja sama yang produktif demi terciptanya harmoni.

Berdasarkan pandangan Putnam, modal sosial terdapat tiga unsur utama
yang saling berkaitan, yaitu norma sosial, kepercayaan, dan jaringan sosial.
Ketiga hal tersebut menjadi fondasi yang memungkinkan individu dan
kelompok dapat berinteraksi secara produktif.
1. Norma Sosial

Norma didefinisikan sebagai sekumpulan aturan yang diharapkan

untuk dipatuhi dan diikuti oleh anggota masyarakat pada suatu entitas

20Sutomo, Modal Sosial Pemberdayaan Masyarakat Konsep dan Praktik, (Malang, Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2024), him.34-35.
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sosial tertentu. Menurut Fukuyama, norma merupakan bagian dari modal
sosial yang terbentuknya tidak diciptakan oleh birokrat atau pemerintah.
Norma terbentuk melalui tradisi, sejarah, tokoh karismatik yang
membangun sesuatu tata cara perilaku seseorang atau sesuatu kelompok
masyarakat, di dalamnya kemudian akan timbul modal sosial secara
spontan dalam kerangka menentukan tata aturan yang dapat mengatur
kepentingan pribadi dan kepentingan kelompok.?!

Kepercayaan (Trust)

Menurut Putnam kepercayaan (trust) merupakan unsur utama yang
mendorong terbentuknya jaringan sosial dalam masyarakat. Semakin tinggi
tingkat kepercayaan antar anggota komunitas, semakin besar pula peluang
terjalinnya kerja sama yang baik. Kerja sama itu sendiri akan
menumbuhkan kepercayaan. Kepercayaan berisi prediksi tentang perilaku
pihak-pihak di dalamnya.?> Kepercayaan memiliki peranan penting karena
keberadaan memengaruhi tindakan pada apa yang akan kita lakukan.?
Menurut Fukuyama, #rust atau kepercayaan adalah harapan yang tumbuh di
dalam sebuah masyarakat yang tercermin oleh adanya perilaku jujur, teratur
dan kerja sama berdasarkan norma-norma yang dianut bersama.?*

Tindakan yang berdasarkan pada rasa saling percaya akan

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam berbagai bentuk dan aspek,

29.

21Sutomo, Modal Sosial Pemberdayaan Masyarakat Konsep dan Praktik, him.46.
22Sudarmono, Pembangunan Modal Sosial, (Bandung: Rtujuh Media Printing, 2021), hlm.

2Thomas Santoso, Memahami Modal Sosial, (Surabaya: Pustaka Saga, 2020), hlm. 7-8.
2Rudy Rapang R, Modal Sosial Masyarakat Perkotaan, (Surabaya: Garuda Mas Sejahtera,

2018), him. 50.
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khususnya dalam konteks kemajuan bersama. Hal ini memungkinkan
masyarakat untuk bersatu dan memberikan kontribusi pada peningkatan
modal sosial. Adanya jaminan tentang kejujuran dalam komunitas dapat
memperkuat rasa solidaritas dan sifat kooperatif dalam komunitas. Dalam
konteks pluralitas agama, kepercayaan berperan penting dalam membantu
mengurangi prasangka dan menciptakan suasana yang kondusif untuk
dialog dan kolaborasi.
3. Jaringan (Network)

Aspek ketiga dari modal sosial adalah jaringan. Menurut J.
Mawardi modal sosial tidak hanya dibentuk oleh satu individu, melainkan
muncul dari kecenderungan kelompok untuk berinteraksi sosial sebagai
bagian penting dari nilai-nilai yang melekat pada mereka.”> Jaringan
merujuk pada hubungan sosial yang terstruktur, konsisten, dan berlangsung
dalam jangka waktu yang lama, yang melibatkan banyak individu, bukan
hanya dua orang saja. Hubungan antar individu ini kemudian membentuk
jaringan sosial yang sekaligus mencerminkan terjadinya pengelompokan
sosial dalam kehidupan masyarakat.®® Masyarakat yang schat biasanya
memiliki jaringan sosial yang kuat, didukung oleh kepercayaan dan norma
yang kokoh.?” Jaringan sosial yang terbentuk melalui kegiatan gereja akan

dianalisis sebagai mekanisme untuk menciptakan harmoni antar agama.

2Sutomo, Modal Sosial Pemberdayaan Masyarakat Konsep dan Praktik, (Malang, Literasi
Nusantara Abadi Grup, 2024), him. 47.

26Saifudin Yunus, Suadi Zalinal. Fadli. “Modal Sosial, Kemiskinan dan Pembangunan”,
Lhokseumawe: Swfa Bumi Persaada, 2021, him.36.

27 Ashfin Balady, “Aktualisasi Modal Sosial Dalam Pemberdayaan Komunitas”, Skripsi,
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2018.
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Ketiga unsur ini bersifat saling memperkuat. Norma yang disepakati
bersama membangun kepercayaan, kepercayaan mempermudah pembentukan
jaringan, dan jaringan sosial yang luas menciptakan ruang bagi norma dan
kepercayaan untuk berkembang. Oleh karena itu, pemahaman yang mengenai
ketiga unsur ini penting untuk melihat bagaimana modal sosial dapat
berkontribusi pada kehidupan masyarakat yang harmonis. Dalam penelitian ini,
ketiga elemen modal sosial yang meliputi norma, kepercayaan (trust), dan
jaringan (network) akan menjadi pengamatan untuk menganalisis bagaimana
program keagamaan Gereja Katolik Kristus Raja Baciro berkontribusi pada

konstruksi harmoni antar agama di tengah masyarakat yang plural.

G. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk
mengkaji dan mengeksplorasi suatu permasalahan secara ilmiah dengan
ketelitian dan kehati-hatian. Proses ini meliputi tahapan pengumpulan data,
pengolahan serta analisis data, dan diakhiri dengan penarikan kesimpulan
secara sistematis dan objektif, dengan tujuan guna memecahkan suatu masalah
atau untuk memperoleh pengetahuan.?®
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Metode ini

dipilih untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam mengenai peran

28Rifa’l Abubabakar, Pengantar Metodologi Penelitian, (SUKA-Press UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta), hlm.2.
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kepedulian sebagai modal sosial dalam konteks harmoni antar agama di
Gereja Katolik Kristus Raja Baciro.
2. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini merupakan informasi yang
dikumpulkan oleh peneliti untuk dianalisis. Penelitian ini memanfaatkan
dua jenis sumber data yang digunakan, yakni sumber data primer dan data
sekunder.
a. Data Primer
Data primer adalah data yang bersumber dari peneliti ketika
berada di lapangan. Data primer diperoleh dari hasil wawancara,
observasi dan dokumentasi. Peneliti akan melakukan observasi dan
wawancara secara langsung.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah data pendukung guna pelengkap data primer.
Data sekunder berupa dokumentasi atau arsip yang diperoleh melalui
literatur tentang modal sosial, harmoni antar agama, serta geografis dari
Gereja Kristus Raja Baciro Yogyakarta.
3. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan tahapan yang paling utama

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian untuk mendapatkan
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data yang relevan.?” Pada penelitian ini data akan dikumpulkan melalui

observasi, wawancara dan dokumentasi.

a.

b.

Observasi
Observasi adalah metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara pengamatan dan pencatatan secara langsung. Peneliti
mengamati dan melihat secara langsung di Gereja Katolik Kristus
Raja Baciro. Peneliti mengamati secara langsung aktivitas yang
berlangsung dengan cara melihat interaksi antara gereja dengan
masyarakat sekitar yang berasal dari latar belakang agama berbeda.
Melalui pengamatan tersebut, peneliti berupaya menangkap pola
hubungan sosial.
Wawancara
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data
yang berbentuk percakapan terarah yang dilakukan oleh dua
pihak, yaitu pewawancara yang berperan dalam mengajukan
pertanyaan dan terwawancara atau informan yang memberikan
jawaban sesuai dengan pertanyaan yang diajukan.
Peneliti melakukan wawancara secara langsung dengan
pengurus gereja, seperti Ketua DPP baru tahun 2024-2025, ketua
DPP lama tahun 2018-2025, ketua OMK (Orang Muda Katolik),

Tim Pelayanan bidang 3, Hubungan Antar Agama dan

YSugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Alfabeta, Bandung,

2020), him.296.
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Kepercayaan (HAA), Tim Parkir, dan petugas parkir yang
sedang bertugas di gereja. Dalam pelaksanaan wawancara,
peneliti menggunakan beragam strategi untuk menciptakan
hubungan yang baik dengan informan.
c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental seseorang.’’ Pengumpulan data sekunder dilakukan
melalui studi literatur, termasuk dokumen-dokumen gereja, dan
artikel terkait yang membahas modal sosial dan harmoni antar
agama.
4. Teknik Analisis Data
Pada penelitian kualitatif, analisis data adalah mengumpulkan dan
mengorganisir data secara sistematis berdasarkan hasil wawancara, catatan
lapangan, maupun dokumentasi dalam proses penelitian. Tahap ini
melibatkan pengelompokan data ke dalam kategori tertentu, pemecahan
data, merinci data ke dalam unit-unit analisis, melakukan sintes, menyusun
ke dalam pola, serta menentukan mana yang penting dan yang akan
dipelajari, tahap akhir dari analisis data adalah menarik kesimpulan
sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun orang lain.’!

a. Teknik Reduksi Data

3Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm.314.
31Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 320.
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Reduksi data adalah proses penyederhanaan data dengan
merangkum, memilih informasi yang paling relevan, serta
memfokuskan pada aspek-aspek penting guna mengidentifikasi
tema dan pola yang terkandung di dalam data.

b. Teknik Penyajian Data
Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan data.
Penyajian ini dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan,
hubungan antar kategori atau bentuk lain yang memudahkan
pemahaman.

c. Tahap Kesimpulan

Penarikan kesimpulan dilakukan setelah proses reduksi dan

penyajian data. Kesimpulan awal yang dihasilkan bersifat
sementara dan dapat berubah apabila ditemukan bukti-bukti yang

lebih kuat pada tahap pengumpulan data selanjutnya.>?

H. Sistematika Pembahasan

Bab pertama merupakan bab yang berisi pendahuluan. Pada bab
pendahuluan terdiri dari beberapa pokok pembahasan, yaitu latar belakang
yang memuat permasalahan penelitian, rumusan masalah untuk membatasi
sejauh mana penelitian akan dilakukan, tujuan penelitian, tinjauan pustaka,
kerangka teori, dan metode penelitian yang digunakan peneliti untuk menjawab

permasalahan pada penelitian.

32Qugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, hlm. 329.
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Bab kedua, merupakan bab yang menjelaskan dinamika Gereja Katolik
Kristus Raja Baciro Yogyakarta yang berisi sejarah gereja, visi misi dan
struktur organisasi gereja.

Bab ketiga merupakan bab yang memuat pertanyaan mengenai
rumusan masalah yang pertama, yaitu bentuk program keagamaan yang
diadakan oleh Gereja Katolik Kristus Raja Baciro untuk masyarakat.

Bab keempat pada penelitian ini akan berisi tentang modal sosial
masyarakat beragama di sekitar Gereja Kristus Raja Baciro berkontribusi
terhadap harmoni antar agama.

Bab kelima merupakan bab penutup. Pada bab ini akan memuat

kesimpulan atas pembahasan, serta kritik dan saran penelitian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pemaparan dan analisis yang telah peneliti uraikan di

atas, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut :

1.

Gereja Katolik Kristus Raja Baciro memiliki berbagai bentuk program
keagamaan dan sosial yang dirancang untuk menjangkau masyarakat luas
lintas agama. Program-program tersebut terbuka bagi seluruh masyarakat
di sekitar gereja. Bentuk program yang dijalankan meliputi bantuan
langsung dan pembagian sembako pengobatan gratis pengelolaan parkir
oleh masyarakat sekitar serta pemanfaatan fasilitas umum gereja seperti
Panti Paroki dan Kedai Laudato Si. Program-program ini secara langsung
menyentuh kebutuhan dasar masyarakat dalam bidang ekonomi kesehatan
dan ruang sosial. Melalui pelaksanaan program tersebut gereja membangun
hubungan yang dekat dengan warga sekitar melalui interaksi yang
berlangsung secara rutin dan berkelanjutan. Kehadiran gereja dalam
kehidupan sosial masyarakat menjadikan institusi ini sebagai ruang sosial
yang terbuka dan inklusif bagi kehidupan bersama dalam masyarakat yang
majemuk.

Modal sosial masyarakat beragama di sekitar Gereja Katolik Kristus Raja
Baciro berperan penting dalam membangun dan menjaga harmoni antar

agama. Kontribusi tersebut tampak melalui terbentuknya norma sosial yang

114
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menekankan nilai kepedulian toleransi saling menghormati dan semangat
kebersamaan. Nilai-nilai ini ditanamkan secara konsisten melalui ajaran
dan praktik sosial gereja sehingga menjadi pedoman dalam berinteraksi
dengan masyarakat lintas iman. Kepercayaan (#7ust) antar umat beragama
tumbuh melalui pengalaman kerja sama yang nyata dalam berbagai
kegiatan sosial dan pemanfaatan fasilitas gereja. Jaringan sosial (network)
yang terbentuk bersifat terbuka dan melibatkan berbagai unsur masyarakat
seperti tokoh lingkungan mahasiswa dan warga sekitar. Jaringan ini
menciptakan ruang komunikasi yang sehat serta memperkuat hubungan
sosial dalam kehidupan sehari-hari. Modal sosial tersebut berfungsi sebagai
perekat sosial yang mampu merawat keharmonisan mengurangi potensi
konflik serta menciptakan kehidupan bersama yang damai di tengah

masyarakat plural.

B. Saran
Berdasarkan temuan dan kesimpulan dari penelitian ini mengenai peran
modal sosial dalam membangun harmoni antar agama di lingkungan Gereja
Katolik Kristus Raja Baciro Yogyakarta, terdapat beberapa saran yang dapat
diajukan:
1. Bagi Gereja Katolik Kristus Raja Baciro, gereja diharapkan dapat terus
mempertahankan dan mengembangkan program keagamaan dan sosial

yang bersifat terbuka bagi masyarakat umum.
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2. Bagi masyarakat beragama di sekitar gereja, diharapkan untuk terus
berpartisipasi aktif dalam program-program yang diselenggarakan oleh
gereja maupun kegiatan lintas iman lainnya.

3. Bagi umat Katolik, diharapkan semakin aktif menjalankan peran sosial
sebagai wujud pewartaan iman di tengah masyarakat. Keterlibatan dalam
kegiatan lintas agama menjadi sarana untuk menumbuhkan kepedulian dan
mempererat persaudaraan dengan masyarakat sekitar.

4. Bagi peneliti selanjutnya, dapat mengkaji dampak jangka panjang program
keagamaan terhadap perubahan sosial serta faktor-faktor yang
memengaruhi terbentuknya modal sosial dan harmoni dalam masyarakat

plural.
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